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Transformasi Kapital Global: Analisis Mendalam Michael Saylor di Cantor
Fitzgerald tentang Bitcoin sebagai Digital Capital

Description

Pendahuluan: Saatnya Meragukan Keraguan terhadap Bitcoin

Perdebatan tentang Bitcoin tidak pernah berhenti. Di satu sisi, ia dipandang sebagai instrumen
spekulatif yang hanya menimbulkan volatilitas. Namun di sisi lain, Bitcoin hadir sebagai respons
struktural terhadap kerusakan pasar modal tradisional. Michael Saylor, dalam presentasinya di
konferensi Cantor Fitzgerald (14 November 2024), menggariskan sebuah narasi bahwa dunia sedang
menyaksikan transformasi kapital global menuju “digital capital”. Sebuah narasi yang bukan hanya
retorika, melainkan diperkuat oleh data historis dan performa empiris.

Bagi kalangan skeptis, Bitcoin sering dianggap sebagai eksperimen tanpa landasan fundamental.
Tetapi jika menilik data, Bitcoin justru mengungguli hampir semua aset tradisional dalam 14 tahun
terakhir. Dengan rata-rata annualized return yang mencapai 168% selama 14 tahun terakhir, Bitcoin
mengalahkan emas, obligasi, maupun saham. Data ini menegaskan bahwa Bitcoin bukan sekadar
mitos digital, tetapi realitas ekonomi baru.

Mengapa pergeseran ini terjadi? Jawabannya terletak pada kerusakan sistemik yang menjerat pasar
modal global: inflasi yang terus meningkat, entropi dalam distribusi kapital, serta stagnasi yang
melumpuhkan instrumen investasi klasik. Dalam kerangka geopolitik, kondisi ini diperparah oleh utang
publik Amerika Serikat yang terus meningkat, kebijakan fiskal yang timpang, serta erosi kepercayaan
global terhadap dolar. Bitcoin hadir sebagai alternatif strategis.

Artikel ini akan menelusuri bagaimana Bitcoin diposisikan Michael Saylor bukan sekadar aset digital,
tetapi juga paradigma baru kapitalisme. Analisis akan berfokus pada empat aspek: disfungsi pasar
modal, kebijakan fiskal AS dan geopolitik, inovasi strategi MicroStrategy melalui BTC yield, serta
tantangan epistemologis dari kapitalisme digital. Dengan begitu, pembaca yang masih ragu terhadap
Bitcoin diundang untuk menguji keraguan mereka melalui argumentasi dan data yang sahih.
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Jika Anda masih meragukan Bitcoin, bacalah artikel ini sampai tuntas. Jangan sampai terjebak pada
keraguan yang tidak berlandaskan fakta.

Bitcoin sebagai Digital Capital: Jawaban terhadap Entropi
Sistemik

Michael Saylor menyebut Bitcoin sebagai “digital capital’—sebuah bentuk kapital baru yang tidak
tunduk pada entropi sistemik yang melanda pasar modal tradisional. Entropi di sini merujuk pada
degradasi nilai modal akibat inflasi, korupsi sistem fiskal, serta birokrasi pasar keuangan yang
membatasi akses investor kecil maupun institusi baru. Bitcoin hadir sebagai modal murni yang hanya
bergantung pada energi, algoritma, dan konsensus jaringan blockchain.

Dalam sejarah keuangan modern, kapital selalu dikaitkan dengan bentuk fisik (tanah, emas, komoditas)
atau instrumen finansial (obligasi, saham). Namun, kedua kategori tersebut kini terjebak dalam
stagnasi. Obligasi pemerintah Amerika Serikat, yang selama puluhan tahun dianggap bebas risiko, kini
justru mengikis nilai pemegang saham dengan minus 10% per tahun. Emas pun kehilangan daya
tariknya sebagai lindung nilai terhadap inflasi, karena pertumbuhan nilainya jauh di bawah tingkat
devaluasi dolar.

Bitcoin berbeda karena ia tidak bergantung pada kreditor, pemerintah, atau lembaga keuangan.
Dengan suplai tetap 21 juta unit, Bitcoin menghindari jebakan inflasi. la juga bebas dari counterparty
risk—tidak ada entitas tunggal yang dapat memanipulasi nilainya. Hal ini membuat Bitcoin lebih mirip
“kapital murni” dibandingkan bentuk aset tradisional.

Dalam presentasinya, Saylor menampilkan data bahwa Bitcoin telah menjadi aset terbaik di 11 dari 14
tahun terakhir. Konsistensi ini bukan kebetulan, tetapi refleksi dari struktur dasar Bitcoin yang anti-
entropi. Setiap kali pasar modal mengalami gejolak—dari krisis utang Eropa hingga pandemi COVID-
19—Bitcoin justru menunjukkan resilien yang semakin tinggi.

Secara epistemologis, Bitcoin merepresentasikan kapital yang tidak memerlukan “trust” pada institusi,
melainkan pada protokol. Inilah yang membedakan digital capital dari kapital klasik. Nilai Bitcoin tidak
ditentukan oleh bank sentral, melainkan oleh jaringan global dengan aturan konsensus terbuka.
Paradigma ini pada akhirnya membongkar asumsi lama tentang kapital: bahwa modal harus berada
dalam genggaman lembaga formal untuk bisa diakui.

Disfungsi Pasar Modal Tradisional: Kapitalisme Lama yang
Terjebak Inflasi

Salah satu kritik paling tajam dalam presentasi Michael Saylor adalah bahwa pasar modal tradisional
sudah tidak lagi mampu melindungi nilai kapital. Perusahaan publik, yang dahulu menjadi simbol
kekuatan kapitalisme, kini jumlahnya semakin menyusut. Dari ribuan perusahaan yang tercatat di bursa
AS pada era 1990-an, kini jumlahnya menurun drastis. Hal ini menandakan semakin sulitnya
perusahaan baru mengakses pasar saham, akibat regulasi yang kian berat.

Page 2 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Footer Tagline 2025/08/20
Transformasi Kapital Global: Analisis Mendalam Michael Saylor di Cantor Fitzgerald tentang Bitcoin sebagai Digital



KBA13 INSIGHT
KBA13 Insight, Darussalam | Phone | Link | Email

Struktur hukum seperti Securities Act 1933 atau Investment Company Act 1940, yang semula
dirancang untuk melindungi investor, kini menjadi penghalang bagi inovasi. Biaya kepatuhan hukum
semakin besar, membuat hanya segelintir korporasi yang bisa bertahan. Akibatnya, pasar modal
menjadi eksklusif, tidak lagi inklusif. Kapitalisme lama justru menciptakan ketimpangan akses terhadap
modal.

Selain itu, instrumen investasi tradisional semakin tidak relevan menghadapi inflasi global. Data terbaru
menunjukkan inflasi moneter rata-rata global mencapai 15,4% per tahun. Sementara itu, obligasi hanya
memberikan return rata-rata 4-5%, jauh di bawah tingkat inflasi. Artinya, investor yang menyimpan
modal dalam obligasi justru kehilangan nilai riil dari kapitalnya.

Pasar saham pun tidak lepas dari entropi. Volatilitas tinggi yang dipicu oleh suku bunga, geopolitik, dan
fluktuasi dolar membuat saham sulit dijadikan lindung nilai jangka panjang. Indeks S&P 500, misalnya,
menunjukkan korelasi tinggi dengan kebijakan fiskal AS. Artinya, investor tidak bisa benar-benar
mengandalkan saham untuk melindungi nilai.

Dalam konteks ini, Bitcoin menjadi solusi struktural. Dengan volatilitas yang tinggi tetapi tren jangka
panjang yang konsisten naik, Bitcoin justru menjadi lebih efisien sebagai penyimpan nilai dibandingkan
obligasi maupun emas. Perusahaan seperti MicroStrategy membuktikan hal ini dengan mengubah
neraca keuangannya, dari dolar yang tergerus inflasi menjadi Bitcoin yang terus mengakumulasi nilai.

Geopolitik dan Kebijakan Fiskal Amerika: Red Wave dan
Renaissance Kripto

Perubahan paradigma kapital tidak bisa dilepaskan dari konteks geopolitik. Amerika Serikat, sebagai
pusat kapitalisme global, kini menghadapi krisis fiskal terbesar dalam sejarah. Utang nasional yang
menembus 34 triliun dolar menciptakan tekanan luar biasa terhadap dolar. Dalam situasi ini, Bitcoin
mulai dipandang sebagai alternatif strategis.

Michael Saylor memperkenalkan konsep “Strategic Bitcoin Reserve” sebagai jawaban atas krisis fiskal
AS. Konsep ini menyerukan agar Bitcoin dijadikan cadangan strategis negara, layaknya emas pada
abad ke-20. Dengan cara ini, AS bisa mempertahankan dominasi finansial global, sekaligus menarik
modal asing ke dalam sistem ekonominya.

Fenomena politik yang disebut “Red Wave” memperkuat momentum ini. Dengan kemenangan legislatif
dan eksekutif yang pro-Bitcoin, kebijakan fiskal AS berpotensi mengarah pada legalisasi kepemilikan
Bitcoin secara institusional, pembukaan jalur ETF, hingga integrasi Bitcoin dalam sistem perbankan.

Di sisi geopolitik, strategi ini akan memperkuat posisi AS dalam persaingan dengan Cina. Jika Cina
mengandalkan yuan digital sebagai instrumen ekspansi, maka AS dapat menggunakan Bitcoin sebagai
instrumen pertahanan nilai kapital global. Dengan kata lain, Bitcoin bukan hanya teknologi finansial,
tetapi juga senjata geopolitik.

Implikasi lebih luas adalah terjadinya Renaissance kripto, yaitu era baru di mana aset digital bukan
hanya instrumen spekulasi, tetapi juga fondasi sistem keuangan global. Momentum ini akan
menentukan arah kapitalisme global: apakah tetap bertumpu pada dolar yang tergerus inflasi, atau

Page 3 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Footer Tagline 2025/08/20
Transformasi Kapital Global: Analisis Mendalam Michael Saylor di Cantor Fitzgerald tentang Bitcoin sebagai Digital



KBA13 INSIGHT
KBA13 Insight, Darussalam | Phone | Link | Email

beralih ke Bitcoin yang anti-entropi.

Volatilitas, BTC Yield, dan Strategi MicroStrategy

Kritik utama terhadap Bitcoin selalu berkisar pada volatilitas. Harga yang naik-turun drastis membuat
banyak investor ragu. Namun, MicroStrategy berhasil membalik narasi ini dengan menciptakan inovasi
bernama BTC yield.

BTC yield adalah metrik internal yang menunjukkan peningkatan jumlah Bitcoin per saham yang dimiliki
perusahaan. Dengan strategi akumulasi yang cerdas, MicroStrategy berhasil menambah eksposur
Bitcoin per saham tanpa dilusi modal atau biaya tambahan. Saylor menyebut ini sebagai “menambang
tanpa biaya listrik.”

Strategi ini menunjukkan bahwa volatilitas bukan penghalang, melainkan peluang. Ketika harga turun,
MicroStrategy justru memperbesar akumulasi. Ketika harga naik, nilai neraca perusahaan melonjak.
Dengan cara ini, perusahaan tidak sekadar “HODL", tetapi mengelola Bitcoin sebagai kapital produktif.

Lebih jauh, strategi MicroStrategy mengilhami model baru bagi perusahaan lain: menjadikan Bitcoin
sebagai treasury utama. Hal ini dapat menggeser paradigma manajemen keuangan perusahaan global.
Jika sebelumnya cadangan kas diletakkan dalam dolar atau obligasi, kini Bitcoin dapat menjadi
instrumen penyimpan nilai jangka panjang.
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Grafik di atas memperlihatkan perbandingan kinerja historis Bitcoin dengan emas, obligasi, dan inde
melampaui aset tradisional dalam hampir semua horizon waktu, sementara emas dan obligasi justru

Epistemo

logi Kapitalisme Digital: Menafsir Ulang Uang dan Nilai

Bitcoin tidak hanya mengubah struktur pasar modal, tetapi juga epistemologi kapitalisme itu sendiri.
Selama ratusan tahun, uang dipahami sebagai instrumen negara atau lembaga keuangan. Nilainya

ditentukan oleh

kredibilitas institusi penerbit. Namun, Bitcoin memutuskan rantai ini. Nilainya bukan

hasil janji negara, melainkan hasil konsensus jaringan global.

Dalam kerangka epistemologis, Bitcoin mendobrak cara pandang tentang kapital. Kapital tidak lagi

harus berbentu

k fisik atau bergantung pada kontrak institusi. Kapital bisa berbentuk digital, terdistribusi,

dan anti-sensor.
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Paradigma ini menimbulkan implikasi filosofis yang besar. Jika uang adalah “energi terenkripsi”
sebagaimana disebut Michael Saylor, maka kapital digital adalah bentuk energi sosial-ekonomi yang
paling murni. Energi ini bisa berpindah lintas negara tanpa kendala hukum atau politik, hanya
bergantung pada kriptografi.

Dengan demikian, Bitcoin menantang epistemologi lama kapitalisme yang menekankan kontrol institusi.
Kapitalisme digital justru menekankan distribusi, transparansi, dan algoritma. Inilah alasan mengapa
Bitcoin bukan sekadar instrumen keuangan, melainkan juga wacana filosofis yang mendefinisikan
ulang apa itu kapital dalam abad ke-21.

Kesimpulan: Dari Keraguan Menuju Kesadaran Digital Capital

Artikel ini memperlihatkan bahwa keraguan terhadap Bitcoin sering kali lahir dari asumsi lama yang
tidak lagi relevan. Data historis, analisis pasar, strategi korporasi, hingga konteks geopolitik
menunjukkan bahwa Bitcoin adalah bentuk baru dari kapital global. Michael Saylor, melalui
presentasinya di Cantor Fitzgerald, menegaskan bahwa dunia sedang bergerak ke arah transformasi
struktural: dari kapitalisme lama yang terjebak inflasi menuju kapitalisme digital yang berbasis pada
Bitcoin.

Bagi yang masih skeptis, saatnya menguji ulang keraguan tersebut. Bitcoin bukan sekadar tren
sementara. la adalah respons terhadap entropi sistemik, sekaligus paradigma baru kapitalisme.
Pertanyaannya sederhana: apakah kita akan tetap bertahan pada sistem lama yang terus merosot,
atau berani melangkah ke depan dan menjadi bagian dari sejarah baru kapital global?

Jangan biarkan keraguan menghalangi langkah Anda. Saat kapital global bergerak menuju Bitcoin,
inilah waktunya bagi Anda untuk membaca, belajar, dan mengambil keputusan. Era digital capital
sudah tiba—apakah Anda siap menjadi bagian darinya?
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